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DAMPAK PENGGUNAAN GADGET PADA PERKEMBANGAN SOSIAL 

ANAK USIA DINI DI DUSUN SETIA BUMI KECAMATAN SEPUTIH 

BANYAK  

 

Abstrak  

  

  Oleh :  

Titik Mukarromah  

 

Anak merupakan salah satu amanat dari Allah SWT. anak yang sedang 

berada dalam rentang usia 3-6 tahun, merupakan sosok individu yang sedang 

dalam proses perkembangan. Perkembangan anak adalah suatu proses perubahan 

dimana anak belajar menguasai tingkat yang lebih tinggi dari aspek-aspek: 

gerakan, berpikir, perasaan, dan interaksi baik dengan sesama maupun dengan 

benda-benda dalam lingkungan hidupnya. Perkembangan tersebut tentunya tidak 

terlepas dari adanya pendidikan rang tua yang bertanggung jawab atas pendidikan 

anak adalah dengab memberikan bimbingan dan latihan terhadap anak melalui 

pendidikan dengan keteladanan, pembiasaan, nasehat dan perhatian tentang hal-

hal yang bermanfaa untuknya.  

World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa terdapat 5-25% dari 

anak-anak usia prasekolah atau anak usia dini menderita gangguan perkembangan. 

Berbagai stimulasi mampu mempengaruhi perkembangan anak, diantaranya yaitu 

gadget. Di zaman yang serba canggih seperti ini kehadiran gadget memang sudah 

menjadi kebutuhan utaman baik dari anak-anak maupun orang dewasa.  

Gadget tidak hanya sebagai alat untuk berkomunikasi namun juga dapat 

membantu mempermudah melakukan aktivitas-aktivitas lainnya. Perlu diketahui 

bahwa periode perkembangan anak yang sangat sensitif adalah saat usia 1-5 tahun 

sabagai masa anak usia dini sehingga sering disebut the golden age. Perlu 

diketahui bahwa periode perkembangan anak yang sangat sensitif adalah saat usia 

1-5 tahun sabagai masa anak usia dini sehingga sering disebut the golden age. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dampak penggunaan 

gadget pada perkembangan sosial anak usia dini di Dusun Setia Bumi Kecamatan 

Seputih banyak. Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif lapangan. Sifat 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik penjamin keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber dan waktu sedangkan teknik analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisa kualitatif.  

Kesimpulan akhir dalam penelitian ini mengenai dampak penggunaan 

gadget pada perkembangan sosial anak usia dini di Dusun Setia Bumi Kecamatan 

Seputih Banyak yaitu penggunaan gadget yang dilakukan oleh anak-anak usia dini 

memepunyai dampak positif maupun negatif tergantung dari intensitas serta 

pengawasan dari orang tua. Tingginya intensitas dan durasi penggunaan gadget 

serta aplikasi-aplikasi yang sering di mainkan sebaiknya dibatasi dalam 

pemakainnya karena tidak sesuai atau belom layak pada usianya. 
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MOTTO  

 

 ̴Ϲ̶ϡ̲К ̴е̶Ϡ ̲ϣ̲г̲Я̲Ђ с̴Ϡ̲ϒ ̶е̲К Θр̴Ͻ̶кΗϿЮϜ ̶е̲К ̱ϟ̶Ϛ̴Ϻ с̴Ϡ̲ϒ ̳е̶ϠϜ ϝ̲з̲ϪΖϹ̲ϲ ̳а̲ϸϐ ϝ̲з̲ϪΖϹ̲ϲ

 ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ Ηс̴ϡΖзЮϜ ̲Ьϝ̲Ц ̲Ьϝ̲Ц ̳й̶з̲К ̳Ζ ̲с̴Ўϼ̲ ̲Ϣ̲Ͻ̶т̲Ͻ̳к с̴Ϡ̲ϒ ̶е̲К ̴е̲г̶ϲΖϽЮϜ

 ̲Ͻ̶Г̴У̶ЮϜ п̲Я̲К ̳Ϲ̲Юн̳т ̱ϸн̳Ю̶н̲в ΗЭ̳Ъ ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̶м̲ϒ ̴й̴жϜ̲ϽΘЋз̲̳т ̶м̲ϒ ̴й̴жϜ̲ϸΘн̲л̳т ̳иϜ̲н̲Ϡ̲ϓ̲Т ̴Ϣ

 ̲̭ϝ̲К̶Ϲ̲Ϯ ϝ̲лу̴Т о̲Ͻ̲Ϧ ̶Э̲к ̲ϣ̲гу̴л̲ϡ̶ЮϜ ̳ϭ̲ϧ̶з̳Ϧ ̴ϣ̲гу̴л̲ϡ̶ЮϜ ̴Э̲ϫ̲г̲Ъ ̴й̴жϝ̲ЃΘϯ̲г̳т 

 

Telah menceritakan kepada kami [Adam] telah menceritakan kepada kami [Ibnu 

Abu Dza'bi] dari [Az Zuhriy] dari [Abu Salamah bin 'Abdurrahman] dari [Abu 

Hurairah radliallahu 'anhu] berkata; Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: 

"Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fithrah. Kemudian kedua orang tunyalah 

yang akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nashrani atau Majusi 

sebagaimana binatang ternak yang melahirkan binatang ternak dengan sempurna. 

Apakah kalian melihat ada cacat padanya?" 

(HR. Bukhori Muslim No. 1296)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
 Nurhadi, Multiple Intelligences Anak Usia Dini Menurut Al-Qurôan Surat Luqman Ayat 

12-19 (Kajian Filsafah Pendidikan), Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, (Pekanbaru :STAI Al-

Azhar), No. 02,  Vol. 01 Oktober 2018, h. 139. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di zaman yang serba canggih seperti ini kehadiran gadget memang 

sudah menjadi kebutuhan utaman baik dari anak-anak maupun orang 

dewasa. Gadget tidak hanya sebagai alat untuk berkomunikasi namun juga 

dapat membantu mempermudah melakukan aktivitas-aktivitas lainnya.  

Dan pada akhir-akhir ini sering sekali ditemukan orang tua yang 

memberikan gadget untuk anaknya yang masih balita. Peran orang tua 

yang dulunya sebagai teman bermain bagi anaknya sekarang telah 

digantikan oleh gadget. Padahal masa balita adalah masa dimana tumbuh 

dan berkembangnya fisik maupun psikis manusia. Di masa balita, anak 

banyak bergerak agar tubuh kembang optimal. Apabila di masa balita 

anak-anak hanya asyik berada di depan gadgetnya, kemungkinan 

perkembangan sosial anak akan kurang optimal. 

Perlu diketahui bahwa periode perkembangan anak yang sangat 

sensitif adalah saat usia 1-5 tahun sabagai masa anak usia dini sehingga 

sering disebut the golden age. Pada masa ini seluruh aspek perkembangan 

kecerdasan, yaitu kecerdasan intelektual, emosi, dan spiritual mengalami 

perkembangan yang luar biasa sehingga sehingga yang akan 

mempengaruhi dan menentukan perkembangan selanjutnya. 

Ketika anak berada pada the golden age tersebut, mereka menjadi 

peniru yang handal. Mereka lebih smart dari yang kita pikir, lebih cerdas 
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dari yang terlihat, sehingga jangan kita anggap remeh anak pada usia 

tersebut. Jika anak usia tersebut sudah diberikan sebagai mainan, maka 

akan berpengaruh terhadap pemerolehan bahasanya. Bukan hanya efek 

bahasa, yang lebih menghawatirkan adalah gangguan pada perkembangan 

emosi sanga anak. Dalam gadget ada begitu banyak games. Orang dewasa 

atau orang tua saja kesal atau marah ketika kalah dalam main game di 

gadget, apalagi anak-anak. Mereka akan jadi pribadi yang tidak sabar dan 

cepat marahh serta sulit mengendalikan emosi, bahkan tidak dapat 

mengatur emosinya.  

Lebih memprihatinkan lagi orang tua memberikan gadget untuk 

mendiamkan anaknya. Hal tersebut sungguh ironi dan tidak sportif jika 

diibaratkan dalam suatu pertandingan. Orang tua yang mendiamkan anak 

dengan gadget sama halnya dengan orang tua yang tidak malas, karena 

fungsi gadget seharusnya bukan untuk itu. Mereka akan paham bahwa jika 

jneuh atau bosan akan ada gadget yang menemani dan menjadi mainannya 

berupa game yang tersedia pada gadget tersebut sehingga dapat mengubah 

mindset anak. 

Orang tua terkadang banyak yang tidak tahu akan perkembangan 

yang terjadi pada anaknya, sehingga mereka tidak tahu akan 

kecepatan dan keterlambatan yang terjadi pada perkembangan anak 

mereka. Padahal jika telah terjadi keterlambatan perkembangan 

pada anak, anak membutuhkan penanganan yang cepat agar tidak 

berdampak bagi berkelanjutan mereka.
2
 

 

                                                             
2
 Murni, Perkembangan Fisik, Kognitif, dan Psikososial Pada Masa Kanak-Kanak Awal 2-6 

Tahun, (Aceh : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry), No. 1, Vol. 3 Januari-Juni 2017, 

h. 20. 
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Kreativitas anak akan berkembang jika orangtua selalu bersikap 

otoritatif (demokratik), yaitu : mau mendengarkan omongan anak, 

menghargai pendapat anak, mendorong anak berani mengungapkannya. 

Jangan memotong pembicaraan anak ketika ingin mengungkapkan 

pikirannya.
3
 

Keluarga merupakan tempat pendidikan bagi semua anggotanya 

dimana orang tua memiliki peran yang cukup penting untuk 

membawa anak menuju kedewasaan jasmani dan ruhani dalam 

dimensi kognisi, afektif maupun skill, dengan tujuan untuk 

mengembangkan aspek mental spritual, moral, intelektual, dan 

profesional.
4
 

 

Pada aspek perkembaga emosi anak, sangat dipengaruh oleh 

interaksi dengan lingkungan baik dari lingkunga keluarga maupun orang 

lain disekitarnya. Emosi yang berkembang akan sesuai dengan impuls 

emosi yang diterimaya.
5
 

Perkembangan emosional yang dialami anak prasekolah yaitu 

anak-anak cenderung mengekspresikan emosinya dengan bebas dan 

terbuka. Sikap marah dan iri hati sering diperlihatkan oleh anak pada usia 

tersebut. Sedangkan pada aspek bahasa, sebagian besar anak-anak akan 

senang bicara, bercerita, khususnya dalam kelompoknya. Oleh karena itu 

sesuai dengan kemampuan tingkat perkembangannya, sebuah kelompok 

bermain atau taman kanak-kanak memiliki sistem belajar yang santai, 

menyenangkan, bersifat ringan, berfokus pada pola bermain dan tidak 

                                                             
3
 Hastuti, Psikologi Perkemabangan Anak, (Yogyakarta :Tugu Publisher,2012), h. 114-115. 

4
 Mufida, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, (Yogykarta : UIN Malang Press, 

2008), h. 43-44. 
5
 Rosleny Marlina, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja, (Bandung : CV Pustaka 

Setia, 2016), h. 61. 
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terlalu memberatkan dan memberikan pengajaran. Salah satu contoh 

sistem belajar yang santau dan menyenangkan yaitu seperti program 

bermain bersama yang dapat diterapkan pada anak tidak terlalu 

memberatkan anak dalam memberikan pengajaran.  

Kualitas seorang anak dapat dinilai dari proses tumbuh kembang. 

Proses tumbuh kembang merupakan hasil interaksi faktor genetik dan 

faktor lingkungan. Faktor genetik / keturunan adalah faktor yang 

berhubungan dengan gen yang berasal dari ayah dan ibu, sedangkan faktor 

lingkungan meliputi lingkungan biologis, fisik, psikologis dan sosial.
6
 

Perkembangan sosial pada anak prasekolah yaitu perkemabangan 

tingkah laku anak dalam menyesuaikan diri dengan aturan-aturan yang 

berlaku didalam masyarakat dimanapun anak berada. Apabila seorang 

anak mengalami gangguan pada perkembangan sosialnya, dikhawatirkan 

anak akan mengalami kesulitan dalam penyesuaian dirinya, terutama 

dengan tuntutan-tuntutan kelompok, kemandirian anak dalam berpikir dan 

berperilaku, serta yang terpenting adalah gangguan dalam pembentukan 

konsep diri dari seorang anak.  

Dampak tersebut akan semakin bertambah apabila dari segi faktor 

pencetusannya tidak segera diatasi. Salah satu faktor atau stimulus yang 

dapat mempengaruhi perkembangan anak yaitu kebiasaan anak dalam 

bermain gadget. Namun penggunaan gadget secara continue akan 

berdampak buruk bagi pola perilaku ana dalam kesehariannya, anak-anak 

                                                             
6
 Atien Nur Chamidah, Deteksi Dini Gangguan Pertumbuhan dan Perkebangan Anak, 

Jurnal Pendidikan Khusus, (Yogyakarta : Jurusan Pendidikan Luar Biasa FIP UNY), No. 2, Vol. 5 

November 2009, h. 83. 
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yang cenderung terus-menerus menggunakan gadget akan sangat 

tergantung dan menjadi kegiatan yang harus dan rutin dilakukan oleh anak 

dalam ektifitas sehari-hari, tidak dipungkiri saat ini anak lebih sering 

bermain gadget dari pada belajar berinteraksi dengan lingkungan 

sekitarnya, hal ini mengkhawatirkan, sebab pada masa anak-anak mereka 

masih tidak stabil, memiliki rasa keingin tahuan yang sangat tinggi, dan 

berpengaruh pada meningkatnya sifat konsumtif pada anak-anak untuk itu 

penggunaan gadget pada anak-anak perlu mendapatkan perhatian khusus 

bagi orang tua. Beberapa kasus mengenai dampak negatif dari smartphone 

ini sering sekali menimpa anak-anak. Mulai dari kecanduan internet, game, 

dan juga konten-konten yang berisi pornografi.  

Oleh karena itu pera orang tua terhapat anak-anaknya harus selalu 

dilakukan. Jangan sampai orang tua mengadalkan gadget untuk menemani 

anak, dan orang tua membiarkan anak lebih mementingkan gadget supaya 

tida merepotkan orang tua. Dengan cara mengontrol setiap konten yang 

ada di gadget anak-anaknya. Orang tua harus bisa mengajak diskusi dalam 

arti adanya tanya jawab mengenaiisi dari semua gadget yang dimiliki 

anak-anaknya. Ini artinya waktu bermain adalah waktu yang bermanfaat. 

Anak bisa belaar lewat waktu bermain. Selama waktu itu anak bisa meniru 

tingkah laku orang dewasa, mengembangkan daya imajinasi dan 

kreatifitasnya. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji 

tentang Dampak Penggunaan Gadget Pada Perkembangan Sosial Anak 
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Usia Dini Di Dusun Setia Bumi Kecamatan Seputih Bayak. Hal tersebut 

perlu dilakukan karena mengingat berdasarkan prasurvei berupa konsevasi 

dilokasi tersebut terlihat banyak anak-anak menggunakan gadget dan 

orang tua terkesan membiarkan anak-anaknya menggunaan gadget 

tersebut. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pertanyaan penelitian 

yang diajukan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana bentuk penggunaan gadget pada anak usia dini di Dusun 

Setia Bumi Kecamatan Seputih Banyak ? 

2. Bagaimana dampak penggunaan gadget terhadap perkembangan sosial 

anak usia dini di Dusun Setia Bumi Kecamatan Seputih Banyak ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan gadget terhadap perkembangan sosial 

anak usia dini di Dusun Setia Bumi Kecamatan seputih Banyak. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : hasil penelitian ini dapat 

menambah perbendaharaan keperpustakaan bagi IAIN Metro, secara 

teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 

pengetahuan sosial atau sosiologi, khususnya sosiologi keluarga. Serta 
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menambah reverensi masyarakat dalam memahami permasalahan 

seputar anak dan orang tua. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan berisi tentang uraian mengenai hasil penelitian 

terdahulu tentang persoalan yang akan dikaji. Penelitian mengemukakan dan 

menunjukkan dengan tegas bahwa masalah yang akan dibahas belum pernah 

diteliti atau berbeda dengan penelitian sebelumnya. 

Penelitian yang relevan dalam konteks penulisan skripsi adalah 

penelitian karya orang lain yang secara subtansif ada kaitannya dengan tema 

atau topik pnelitian yang akan dilakukan oleh seorang peneliti.
7
 

Walaupun dalam penelitian tentang pengaruh gadget terhadap 

pertumbuhan psikologis anak juga terdapat bahasan mengenai perkembangan 

psikologi anak,namun tidak diteliti secara spesifik tapi hanya merupakan 

bagian dari pembentukan kepribadian anak yang dilakukan oleh orang tua. 

Sehingga tidak mengerucut pada pembahasan pertumbuhan psikologis anak 

secara menyeluruh dan rinci secara jelas karena hanya dibahas secara garis 

besarnya saja yaitu dalam penelitian : 

Dampak Penggunaan Gadget Pada Anak Usia Dini (Studi di PAUD 

dan TK Handayani Bandar Lampung), peneliti M. Hafiz Al-Ayouby, yaitu 

menjelaskan tentang anak usia dini sering menggunakan gadget pada saat 

kegiatan tertentu. Sehingga anak usia dini terlalu senang menggunakan 

gadget yang dapat menimbulkan dampak positif maupun negatif. Sebagian 

                                                             
7
 Zuhairi, Ida Umami, dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jakarta : Rajawali Press, 

2018), h. 30. 
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besar anak usia dini menggunakan gadget hanya untuk bermain game dan 

menonton film animasi yang seharusnya gadget dapat dipergunakan untuk 

media pembelajaran bagi anak usia dini. Penggunaan gadget sebaiknya tidak 

diberikan pada anak dibawah usia 6 tahun, karena saat usia tersebut anak 

lebih baik diarahkan kedalam kegiatan yang memiliki aktivitas lingkungan 

agar mudah untuk bersosialisasi. 

Hubungan Durasi Penggunaan Gadget Terhadap Perkembangan Sosial 

Anak Prasekolah di TK PGRI 33 Sumurbroto, Banyumanik, peneliti Meta 

Anindya Aryanti Gunawan, yaitu menjelaskan tentang pada saat ini anak 

prasekolah mengalami masalah psikososial khususnya masalah sosial-

emosional seperti kecemasan, susah beradaptasi, susah bersosialisasi, susah 

berpisah dari orang tua, anak sulit diatur, dan perilaku agresif. Berbagai 

stimulasi mampu mempengaruhi perkembangan anak, diantaranya yaitu 

gadget. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi hubungan durasi 

penggunaan gadget terhadap perkembangan sosial anak.  

Pengaruh Penggunaan Gadget Terhadap Perkembangan Psikososial 

Anak Usia Prasekolah (3-6 Tahun) Di TK Swasta Kristen Imanuel Tahun 

Ajaran 2014-2015, Pontianak, Peneliti Yulia Trinika, yaitu menjelaskan 

tentang lamanya penggunaan gadget 30 menit hingga 5 jam perhari. Ini 

menyebabkan 170 anak, sebanyak 61 anak yang menurut pengamatan orang 

tua dirumah, anak lebih menyenangi menggunakan gadgetnya dibandingkan 

bermain dengan teman sebayanya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
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mengetahui pengaruh gadget terhadap perkembangan psikososial anak usia 

prasekolah. 

Berdasarkan kutipan hasil penelitian yang telah dilakukan di atas, 

masing-masing pembahas sangat berkaitan. Persamaan penelitian ini terfokus 

pada perkembangan sosial anak usia dini, karena lebih difokuskan tentang 

pengaruh penggunaan gadget, dampak penggunaan gadget baik dari segi 

kesehatan maupun psikologi anak usia dini, dan pengaruhnya terhadap 

perkembangan sosial anak usia dini. Namun, terdapat perbedaan yang penulis 

teliti. Perbedaan itu terdapat pada lokasi penelitian, pola asuh atau bimbingan 

orang tua terhadap anak usia dini dan faktor bawaan.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan  jenis penelitian kualitatif 

lapangan untuk mengungapkan suatu fenomena melalui deskripsi bahasa non 

statistik. Sedangkan metode yang penulis gunakan adalah metode observasi 

untuk mengetahui lebih dekat obyek yang diteliti yaitu letak geografi desa, 

rasarana desa, dan lain sebagainya. Kemudian metode wawancara (interview 

mendalam) kepada orang tua yang memiliki anak usia dini (usia 1-5 tahun). 

Serta metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang 

daerah lokasi penelitian yang meliputi sejarah desa dan sejarah pemerintahan 

desa. Kemudian teknik analisi data menggunakan analisis data kualitatif 

model Miles And Huberman. Sehingga penulis ingin melakukan penelitian 

lapangan, yakni tentang Dampak Penggunaan Gadget Pada Perkembangan 

Sosial Anak Usia Dini di Dusun Setia Bumi Kecamatan Seputih Banyak. 
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 BAB II  

LANDASAN TEORI  

 

A. Penggunaan Gadget 

1. Pengertian Gadget 

Gadget selalu diartikan lebih tidak biasa atau di disain 

secara pintar dibandingkan dengan teknologi normal pada masa 

penemuannya. Gadget merupakan salah satu teknologi yang 

sangat berperan pada era globalisasi ini. 

ñGadget menurut kamus berarti perangkat elektronik kecil yang 

memiliki fungsi khususò.
8
 

ñBanham mendefinisikan gadget sebagai benda dengan 

karakteristik unik, memiliki unit dengan kinerja tinggi dan 

berhubungan dengan ukuran serta biayaò.
9
 

 

Pada mulanya gadget memang lebih difokuskan kepada sebuah alat 

komunikasi, namun semenjak kemajua zaman alat ini dipercanggih 

dengan berbagai fitur-fitur yag ada didalam nya sehingga memungkinkan 

penggunaanya untuk melakukan berbagai kegiatan dengan satu gadget 

ini, mulai dari bertelepon, berkirim pesan, email, foto selfie atau 

memfoto sebuah objek, jam, dan masih banyak yang lainnya. 

2. Bentuk Penggunaan Gadget 

Gadget dapat digunakan oleh siapa saja dan untuk apa saja 

tergantung dari kebutuhan pemilik gadget tersebut. Pemakaian gadget 

pada sekarang ini sudah digunakan mulai dari anak usia dini hingga 

                                                             
8
 Putri Hana Pebriana, Analisis Penggunaan Gadget aterhadap Kemampuan Interaksi Sosial 

Pada Anak Usia Dini, Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, (Riau : PGSD FIP 

universitas Pahlawan Ruanku Tambusai), No. 01 Vol. 1 2017, h. 3. 
9
 Okky Rachma Fajrin, Hubungan Tingkat Penggunaan Teknologi Mobile Gadget dan 

Eksistensi Permainan Tradisional Pada Anak Sekolah Dasar, Jurnal Idea Societa, (Gresik: SDNU-

1 Gresik), No. 6 Vol. 2 November 2015, h. 4. 
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dewasa. Penggunaan oleh orang dewasa, biasa digunakan oleh alat 

komunikasi, mencari informasi atau browsing, yotutube, bermain game, 

ataupun lainnya. Sedangkan pemakaian pada anak usia dini biasanya 

terbatas dan penggunaanya hanya sebagai , media pembelajaran, bermain 

game, dan menonton animasi. Pemakainnya pun dapat memiliki waktu 

yang beragam dan berbeda durasi serta intensitas pemakaiannya pada 

orang dewasa dan anak-anak. 

Anak-anak pada dasarnya belum waktunya untuk diberikan sebuah 

telepon seluler pribadi, hal ini dikarenakan pada anak-anak 

dikhawatirkan anak-anak akan berubah menjadi memiliki prilaku 

konsumtif yang berlebihan. Memang anak-anak sekolah dasar dan 

menengah pertama masih sangat dilarang atau memerlukan 

pengawasan yang ketat dalam menggunakan gadget dalam aktivitas 

sehari-hari mereka.
10

 

 

Penggunaan gadget sendiri pada orang dewasa biasa memakai 1-4 

jam dalam sekali penggunaa serta menggunakan hingga berkali-kali 

dalam sehari. Hal ini berbeda pada anak usia dini, karena memiliki batas 

waktu tertentu dan dalam durasi pemakainnya serta intensitas pemakaian 

gadget yang berbeda dengan orang dewasa. Bentuk penggunaan yang 

dapat menimbulkan dampak negatif misalnya kecanduan gadget akan 

cepat dirasakan karena penggunaan yang secara terus-menerus. 

Pembatasan tersebut perlu dilakukan untuk menghindari permasalahan 

yang timbul dari pemakaian gadget pada anak usia dini yaitu berupa 

kecanduan yang sulit disembuhkan.  

                                                             
10

 Nurhaeda, ñDampak Penggunaan Gadget Pada Anak Usia Dini Dalam Pandangan Islam 

Di PAUD Terpadu Mutiara Hati Paluò, Early Childhood Education Indonesian Journal, (Palu : 

FKIP Universitas Muhammadiyah Palu), No. 2 Vol. 1, h. 71. 



                                                                                                                                     
 

12 
 

Ada beberapa mcam jenis gadget, yatiu smarthphone, tablet, e-

reader, laptop dan play station (PS) semakin berkembang seiring dengan 

meningkatnya kebutuhan manusia akan media yang moder dan praktis. 

Misalnya gadget dalam bentuk handphone saat ini memiliki berbagai 

variasi OS (Operating System), seperti android, windows phone dan 

blackbarry.
11

 

Tren gadget terus berkembang di Indonesia, kecanggihan teknologi 

gadget sangat berkembang pesat. Jadi penggunaan media teknologi 

seperti gadget perlu adanya pembatasan dan pengawasan oleh orang tua 

pada saat anak menggunakan gadget dimana saja, dan rata-rata bentuk 

penggunaan gadget pada anak usia dini hanya untuk bermain game, dan 

menonton youtube, berbeda dengan orang dewasa yang bentuk 

penggunaan gadgetnya untuk browsing, chatting, sosial media dll. 

Penggunaan gadget pada anak usia dini kebanyakan dilakukan pada saat 

dirumah, misalnya pulang sekolah, pada saat makan dan saat akan tidur. 

3. Aplikasi Penggunaan Gadget 

Penggunaan gadget pada anak usia dini biasanya dipakai untuk 

bermain game dari total keseluruhan pemakai. Sedangkan yang cukup 

banyak juga dikalangan anak usia dini adalah pemakaian gadget untuk 

menonton animasi atau serial kartun anak-anak. Sedangkan sedikit 

sekali yang menggunakan untuk berkomunikasi dengan orang tua 

mereka atau untuk melihta vidio pembelajaran.  

                                                             
11 Okky Rachma Fajrin, Hubungan Tingkat., h. 3-4 
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Pada bulan Mei hingga juni 2013, Kementrian Kesetaraan Gender 

dan keluarga melakukan pemeriksaan terkait kebiasaan penggunaan 

internet dan gadget terhadap 1.630.000 murid kelas 4 SD, 1 SMP, 

dan 1 SMA dari pemeriksaan diketahui bahwa pengaruh ponsel 

cerdas jauh lebih besar dari pada daripada pengaruh internet. 

Sebesar 6,4% dari total murid yang diperiksa atau sekitar 105.000 

anak, dikategorikan sebagai kelompok pengguna yang beresiko 

kecanduan internet, 17,9% atau sekitar 290.000 anak dikategorikan 

sebagai kelompok pengguna yang beresiko kecanduan internet. Hal 

ini menunjukkan bahwa ponsel cerdas terbukti menjadi faktor 

resiko yang mematikan bagi anak dibandingkan dengan pengguna 

komputer.
12

 

 

Aplikasi-aplikasi yang terdapat pada gadget tersebut bukan hanya 

aplikasi tentang pembelajaran mengenai huruf atau gambar, tetapi 

terdapat aplikasi hiburan, seperti sosial media, video, gambar bahkan 

video game. Pada kenyataannya, anak-anak akan lebih sering 

menggunakan gadgetnya untuk bermain game daripada untuk belajar 

ataupun bermain di luar rumah dengan teman-teman seusianya. 

ñAplikasi atau perangkat lunak adalah salah satu program siap pakai 

yang dibuat untuk melakukan sebuah tugas atau instruksi-instruksi 

tenterntu yang memiliki fungsi dan tujuan tertentuò.
13

 

Aplikasi yang ada digadget seperti youtube seharusnya digunakan 

dengan sebaik mungkin agar anak dapar memaksimalkan teknologi 

yang sudah ada untuk digunakan sebagai sarana belajar yang cukup 

baik dan tergolong dalam media pembelajaran yang mengasyikan, 

dengan adanya metode pembelajaran menggunakan gadget anak 

cenderung tidak merasa bosan dan di harapkan bisa melatih 

                                                             
12

 Zulfitria, ñPola Asuh Orang Tua Dalam Penggunaan Smartphone Pada Anak Sekolah 

Dasarò, Jurnal Ilmiah PGSD, (Tanggerang Selatan: Jurusan PGSD Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Jakarta), No. 2 Vol. 1 November 2017, h. 97. 
13 Nurhaeda, ñDampak Penggunaan., h. 72. 
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kreatifitasnya. Anak-anak lebih bersemangat untuk belajar karena 

aplikasi semacam ini dilengkapi animasi yang menarik, warna yang 

cerah, dan lagu-lagu yang ceria. Disisi lain penggunaan gadget yang 

secara terus menerus hingga kecanduan gadget memberikan pengaruh 

buruh untuk perkembangan psikologis anak usia dini. 

4. Dampak Penggunaan Gadget 

Gadget memiliki banyak manfaat apalagi digunakan dengan cara 

yang benar dan semestinya diperbolehkan orang tua mengenalkan 

gadget pada anak memang perlu tetapi harus diingat dampak positif 

dan dampak negatif, yaitu : 

Dampak positif penggunaan gadget 

a. Mendapatkan pengetahuan luas. 

b. Mempermudah komunikasi yaitu gadget merupakan salah satu alat 

yang canggih. 

c. Melatih kreativitas anak yaitu kemajuan teknologi telah menciptakan 

beragam permainan yang kreatif dan menantang.
14

 

Gadget merupakan alat komunikasi yang digunakan untuk 

memudahkan segala sesuatu dalam kehidupan sehari-hari, namun 

terdapat beberapa manfaat dan kerugian yang ditimbulkan oleh gadget 

itu sendiri memang tergantung dari pemanfaatan gadget, apakah itu 

bertujuan untuk hal yang bermanfaat atau hal yang tidak berguna. 

Untuk itu perlu adanya filterisasi dari dampak penggunaan gadget. 

                                                             
14

 Ibid. 
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Namun untuk anak-anak yang menggunakan gadget banyak 

ditemukan dampak negatifnya dari pada positifnya, dan hal itu 

tergantung bagaimana orang tua mendidik dan mengawasi anak pada 

saat menggunakan gadget. 

Sedangkan dampak negatif dari penggunaan gadget terhadap 

anak usia dini yaitu : 

a. Mengganggu kesehatan, karena gadget dapat mengganggu kesehatan 

manusia karena efek radiasi dari teknologi sangat berbahaya bagi 

kesehatan terutaman pada anak-anak yang berusia 12 tahun kebawah. 

Efek radiasi yang berlebihan dapat menyebabkan penyakit kanker. 

b. Mengganggu perkembangan anak, gadget memiliki fitur-fiture yang 

canggih seperti, kamera, vidio, games dan lain-lain. Fiture itu semua 

dapat mengganggu proses pembelajaran disekolah.  

c. Rawan terhadap tindak kejahatan, setiap orang pasti ada yang 

memiliki sifat update dimana saja. Jadi orang ingin berbuat kejahatan 

dengan mudahmencari nya dari hasil update nya yang boleh dibilang 

terlalu sering. 

d. Mempengaruhi perilaku anak, yaitu kemjuan teknologi berpotensi 

membuat anak cepat puas dengan pengetahuan yang diperolehnya 

sehingga menganggap apa yang didapatnya dari internet atau 

teknologi lain adalah pengetahuan yang terlengkap yang menjadi 

generasi cepat puas dan cenderung berpikir dangkal.
15

 

                                                             
15
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Orang tua memiliki peran besar dalam membimbing dan 

mencegah agar teknologi gadget tidak berdampak negatif bagi anak. 

Yaitu dilihat dari tahapan perkembangan danusia anak, pengenalan 

dan penggunaan gadget bisa dibagi ke beberapa tahap usia. Untuk 

anak usia di bawah 5 tahun, pemberian gadget sebaiknya hanya 

seputar pengenalan warna, bentuk, dan suara. Artinya, jangan terlalu 

banyak memberikan kesempatan bermain gadget pada anak di bawah 

5 tahun. Terlebih di usia ini, yang utama bukan gadget nya, tetapi 

fungsi orangtua. Pasalnya gadget hanya sebagai salah satu saran untuk 

mengedukasi anak. 

B. Perkembangan Sosial Anak Usia Dini 

1. Pengertian Perkembangan Sosial Anak Usia Dini 

Perkembangan sosial merupakan kondisi kemampuan seseorang 

dalam berperilaku yang sesuai dengan tuntutan sosial. Perkembangan 

sosial pada anak dimaksudkan sebagai perkembangan tingkah laku anak 

dalam menyesuaikan diri dengan aturan-aturan yang berlaku didalam 

masyarakat tempat tinggal. Perkembangan berlangsunng dengan 

perlahan-lahan melalui masa demi masa. Kadang-kadang seseorang 

mengalami masa krisis pada masa kanak-kanak dan masa pubertas. 

Perkembangan adalah suatu proses ke arah yang lebih sempurna dan 

tidak dan tidak dapat diulang kembali.
16

 ñPerkembangan yaitu 

                                                             
16

 Idad Suhada, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini (Raudhatul Athfal),  (Bandung : 

PT Remaja Rosdakarya, 2016), h. 16. 



                                                                                                                                     
 

17 
 

serangkaian perubahan progresif yang terjadi sebagai akibat dari proses 

kematangan dan pengalaman.
17

  

Perkembangan adalah perubahan yang berkesinambungan dan 

progresif dalam organisme dari lahir sampai mati, pertumbuhan, 

perubahan dalam bentuk dan dalam integrasi dari bagian-bagian 

jasmaniah ke dalam bagian-bagian fungsional, kedewasaan atau 

kemunculan pola-pola asasi dari tingkah laku yang dipelajari.
18

 

 

Proses perkembangan terjadi secara terus menerus dan saling 

berkaitan antara komponen dengan komponen lain. Jadi, apabila seorang 

anak tumbuh semakin besar, secara tidak langsung kepribadian anak 

tersebut juga semakin matang. Perkembangan ini ditentukan oleh proses 

pematangan organ-organ tubuh dan terjadi pada setiap manusia normal 

sehingga kita dapat memperhitungkan sebelumnya. Dengan demikian, 

kita dapat memperkirakan pada umur berapa seseorang akan mulai 

berbicara, pada umur berapa seseorang akan mulai berhenti bertumbuh. 

2. Pengertian Anak Usia Dini 

Dalam psikologi perkembangan anak usia dini dikatakan sebagai 

anak yang berumur 0-6 tahun. Pertunbuhan dan perkembangannya 

diperhatikan dengan cara memberi perlakuan yang baik berupa 

pendidikan usia prasekolah atau pendidikan sekolah dikelas-kelas awal 

Sekolah Dasar (SD). Anak usia dini adalah anak yang berusia antara 3-6 

tahun.
19

 

                                                             
17

 Achmad Juantika dan Mubiar Agustin, Dinamika Perkembangan Anak dan Remaja, 

(Bandung : PT Refika Aditama, 2011), h. 1. 
18

 Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), h. 4. 
19 Idad Suhada, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini (Raudhatul Athfal), h.109. 
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Sedangkan hakikat anak usia dini adalah individu yang unik 

dimana ia memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan dalam aspek 

fisik, kognitif, sosioemosional, kreativitas, bahasa dan komunikasi yang 

khususnya yang sesuai dengan tahapan yang sedang dialalui oleh anak 

tersebut. Potensi bawaan ini memerlukan pengemabangan melalui 

bimbingan dan pemeliharaan yang mantap lebih-lebih pada anak usia 

dini.
20

  

Di Indonesia pengertian anak usia dini ditunjukkan kepada anak 

yang berusia 0-6 tahun, berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia 

Nomor 20 tahun 2003 Pasal 1 Ayat 14 yang berbunyi ñpendidikan yang 

diperuntukkan bagi anak sejak lahir sampai usia 6 tahunò. Sedangkan 

menurut NAEYC (National Association For The Young Children), yaitu 

anak yang berusia antara 0 sampai 8 tahun yang mendapatkan layanan 

pendidikan di taman penitipan anak, penitipan anak dalam keluarga 

(family child care home), pendidikan prasekolah baik negeri maupun 

swasta, taman kanak-kanak (TK), dan sekolah dasar (SD). Hal ini dapat 

disebabkan pendekatan pada kelas awal sekolah dasar kelas I, II dan III 

hampor sama dengan usia TK 4-6 tahun.
21

 

Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa anak 

usia dini adalah anak yang berusia kurang dari 6 tahun. Dimana pada 

masa itu seorang anak sedang dalam tahap pertumbuhan dan 

                                                             
20

 Fitrica Syafitri, ñMemahami Perkembangan Psikolohis Keagamaan Anak Usia Diniò, 

Jurnal Of Early Childhood Islamic Education, (Bengkulu : IAIN Bengkulu ), No. 1, Vol. 2 Juli 

2018, h. 242. 
21

 Putri Hana Pebriani, ñAnalisis Penggunaan., h. 3. 
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perkembangan yang sangat pesat secara fisik maupun mental, untuk itu 

perlu diberikan stimulasi melalui lingkungan keluarga, PAUD jalur non 

formal seperti tempat penitipan anak (TPA) atau kelompok bermain (KB) 

dan PAUD jalur formal seperti TK. 

3. Ciri -Ciri Perkembangan Sosial Anak Usia Dini 

Perkembangan sosial diperoleh dari kematangan dan kesempatan 

belajar dari berbagai respon lingkungan terhadap anak dalam periode 

prasekolah, anak dituntut untuk mau belajar dan mampu menyesuaikan 

diri dengan berbagai orang, baik keluarga, guru,ataupun teman sebaya. 

Ada empat tingkatan perkembangan sosial anak yaitu : 

a. Tingkatan pertama, sejak dimulai umur 0;4/6;0 tahun, anak mulai 

mengadakan reaksi positif terhadap orang lain, ntara lain ia tertawa 

karena mendengar suara orang lain. Anka menyambut pndangan orang 

lain dengan pandangan kembali dan lain-lain. 

b. Tingkatan kedua, adanya rasa bangga dan senang yang terpancarkan 

dalam gerakan dan mimiknya, jika anak tersebut dapat mengulang 

yang lainnya. Contohnya, anak yang berebut benda atau mainan,jika 

enang dia akan kegirangan dalam gerakan dan mimik. Tingkatan ini 

biasanya mulai muncul pada usia anak ± 2 tahun keatas. 

c. Tingkatan ketiga, jika anak telah lebih dari umur ± 2tahun, mulai 

timbul perasaan simpati (rasa setuju) dan rasa antipati (rasa tidak 

setuju) kepada orang lain, baik yang sudah dikenalnya atau belum. 
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d. Tingkatan keempat, pada masa akhir tahun ke dua, anak setelah 

menyadari akan pergaulannya dengan anggota keluarga, anak timbul 

keinginan untuk ikut campurvdalam gerak dan lakunya. 

Selanjutkan karena anak sudah mulai kaya akan pengalaman sosial, 

terkadang timbul kesukaran bagi orang tua untuk mengatur. Anak sudah 

mulai berontak, melawan (pertikaian). Suatu ketika anak akan menjadi 

mudah keras kepala, cemburuan, dan lainnya, karena pada masa ini 

termasuk ada di dalamnyamasa kegoncangan pertama pada diri anak, 

yakni pada umur ± 3;0/0;4 tahun.
22

 

4. Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Anak Usia Dini 

Sebagian besar waktu kehidupan anak dilalui bersama dengan 

orangtua terutama pada ibu yang tidak bekerja di luar rumah. Faktor-

faktor yang paling dominan dalam proses perkembangan antara lain 

dalam masalah bawaan (nature) dan bimbingan, kesinambungan dan 

ketidaksinambungan, serta pengalaman masa dini dan masa lanjut. 

a. Faktor bawaan dan bimbingan  

Manusia dilahirkan dalam keadaan baik. Sumber kebaikan dalam 

diri manusia tidak diperoleh dari luar, melainkan dari dalam diri manusia 

tidak diperbolehkan dari luar, melainkan dari dalam diri yang secara 

alami telah diberikan Tuhan kepada manusia. Perbuatan bermoral berakar 

pada kebebasan manusia dalam berbuat dan perbuatan itu terjadi secara 

otomatis sesuai dengan prinsip-prinsip moral yang rasional.  
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Sedangkan faktor bimbingan atau lingkungan ditentukan oleh 

lingkungan. Setiap individu mempunyai tempramen yang berbeda, 

namun secara keseluruhan lingkunganlah yang membentuk jiwa. Pada 

saat jiwa dalam kondisi lunak yaitu pada usia dini, anak-anak mudah 

dididik menurut kemauan pendidinya. Lingkungan membentuk jiwa 

anak-anak melalui proses asosiasi (dua gagasan selalu muncul bersama), 

repetisi (melakukan sesuatu berkali-kali),imitasi (peniruan), dan reward 

and punishment (penghargaan dan hukuman). 

b. Kesinambungan dan ketidak sinambungan 

Perkembangan terkadang terjadi secara berkesinambungan, tetapi 

juga kadang-kadang terjadi tidak berkesinambungan. Anak-anak yang 

telah mampu berjalan dan mendapatkan kesempatan belajar berjalan 

tentu akan mampu berlari sebagai konsekuensi dari kemampuan berjalan 

yang telah dimilikinya. Perkembangan terjadi secara kualitatif terus 

bertambah dan berkembang. 

c. Pengalaman masa dini dan masa lanjut 

Pengalaman pada anak usia dini sangat menentukan perkembangan 

pada usia selanjutnya. Anak-anak bersifat fleksibel. Mereka tidak 

menolak pendapat pengalaman pada usia dini memiliki pengaruh pada 

usia selanjutnya tetapi mereka yakin bahwa pengalaman pada usia dini 

sama pentingnya dengan pengalaman pada usia-usia selanjutnya.  

Didalam ajaran agama Islam diyakini bahwa anak-anak usia 7 

tahun harus diajarkan shalat dan pada usia 10 tahun dipukul jika 
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meninggalkan shalat. Ini merupakan contoh yang menunjukkan bahwa 

anak-anak baru diajarkan agama setelah mereka menyelesaikan usia 0-6 

tahun atau dengan kata lain setelah mereka memiliki kesiapan belajar 

agama dengan baik.
23

 

C. Dampak Penggunaan Gadget Pada Perkembangan Sosial Anak Usia Dini 

Menjauhkan anak dari gadget pada saat sekarang ini, sungguh hal 

yang agak mustahil dan susah. Persoalannya adalah orang tua tidak bisa 

terlepas dari gadget ini. Kerja berhubungan dengan gadget, menghubungi 

saudara-saudara dengan gadget, menyelesaikan banyak urusan dengan gadget. 

Pada sisi lain, anak-anak tentu saja ada di dekat kita. Sehingga, menjauhkan 

anak-anak dari gadget adalah pekerjaan yang butuh energi dan tingkat 

kesulitan yang cukup tinggi. 

Perilaku anak dalam menggunakan gadget memiliki dampak positif 

dan negatif. Dampak positif dari penggunaan gadget diantaranya 

memudahkan anak dalam mengasah kreativitas dan kecerdasan anak seperti 

adanya aplikasi mewarnai, membaca dan menulis yang menarik karena 

dilengkapi dengan gambar. Anak-anak tidak memerlukan tenaga dan waktu 

yang lebih untuk belajar membaca dan menulis dibuku kertas. Penggunaan 

gadget dalam waktu yang lama merupakan kebiasaan buruk dan akan 

berdampak kepada kesehatan dari anak tersebut, termasuk membuat pola 

hidup anak yang lebih sering duduk dan makan makanan yang cepat saji yang 

berdampak meningkatnya resiko penurunan akademik, obesitas dan depresi. 
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Dampak negatif lainnya dari penggunaan gadget yaitu akan lebih 

menimbulkan efek yang tidak baik untuk tumbuh kembang anak-anak 

tersebut. Anak-anak tersebut lebih banyak menirukan adegan-adegan dari 

animasi yang mereka tonton, menjadi kurang berinteraksi dengan orang lain 

karena lebih senang berinteraksi dengan anak-anak yang sepaham dengan 

penggunaan gadget, serta menjadi kecanduan dalam bermain game dan tidak 

ingin mengerjakan hal-hal lainnya. Hal-hal tersebut tentu perlu ditanggulangi 

oleh orang tua dengan memberikan pengawasan dan pengarahan agar anak-

anak mereka tidak menjadi kecanduan gadget serta enggan untuk berinteraksi 

sosial. Pada usia dini anak mengalami masa keemasan yang merupakan masa 

dimana anak mulai peka untuk menerima berbagai rangsangan. ñMasa peka 

adalah masa terjadinya kematangan fungsi fisik dan psikis yang siap 

merespon stimulasi yang diberikan oleh kognitif, motorik, bahasa, sosio 

emosional, agama dan moralò.
24

 

Dengan demikian penggunan gadget pada anak usia dini harus dalam 

jangka waktu tertentu dan dengan pengawasan yang baik oleh orang tua. 

Peran orang tua sangat penting sebagai figur untuk menemani, mengawasi, 

dan mengarahkan pemakaian gadget agar bermanfaat bagi tumbuh 

kembangnya anak usia dini. Pada akhirnya pemakaian gadget akan tidak 

mempengaruhi perilaku kehidupan anak usia dini ketika sudah dewasa dan 

bisa mempengaruhi perilaku anak usia dini ketika sudah dewasa dan bisa 

menjadi media yang informatif dan komunikatif untuk belajar anak-anak.  
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan,  yaitu: 

prosedur penelitian yang berupa kata-kata tertulis dan lisan dari orang-

orang dan perilaku informan yang dapat diamati. Oleh karena itu data 

primer yang diperlukan berupa hasil wawancara dengan para 

informan. Dalam hal demikian maka pendekatan ini terkait erat 

dengan pengamatan-berperan serta.
25

 Penelitian kualitatif adalah jenis 

penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh dari prosedur 

statistik atau bentuk hitungan lainnya. 

Penelitian ini dilakukan dengan menghimpun data dalam 

keadaan yang sewajarnya, mempergunakan cara bekerja yang 

sistematis, terarah dan dapat dipertanggung jawabkan, sehingga tidak 

kehilangan sifat ilmiahnya atau serangkaian kegiatan atau proses 

menjaring data/informasi yang bersifat sewajarnya. 

Lokasi penelitian adalah Dusun Setia Bumi Kecamatan Seputih 

Banyak. Adapun yang menjadi objek penelitian adalah  perkembangan 

sosial anak usia dini.
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2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang mengamati sesuatu (objek 

penelitian) dan kemudian menjelaskan gejala-gejala, fakta-fakta, atau 

kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat yang sesuai dengan 

kondisi soal tertentu.
26

 Berdasakan sifat penelitian di atas, maka 

penelitian ini berupaya mendeskripsikan secara sistematis dan faktual 

peran orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak didasarkan 

pada data-data yang terkumpul selama penelitian dan dituangkan 

dalam bentuk laporan atau uraian. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi 

saat sekarang. Penelitian deskriptif ini memusatkan perhatian 

pada masalah yang aktual sebagaimana adanya saat penelitian 

berlangsung.
27

 

 

Mencermati jenis penelitian deskriptif di atas, maka penelitian 

ini termasuk penelitian deskriptif jenis studi kasus. Studi kasus 

meliputi analisis yang mendalam dan kontekstual terhadap situasi 

yang sama dengan organisasi lain, di mana sifat dan definisi masalah 

yang terjadi adalah serupa dengan masalah yang dialami saat ini.
28

 

Dalam koteks penelitian ini, maka subyek penelitian adalah anak usia 

dini di Dusun Setia Bumi Kecamatan Seputih Banyak. 
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B. Sumber Data 

Data merupakan hasil pencatatan Penulis, baik berupa fakta maupun 

angka. Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari data yang 

diperoleh. ñSumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, 

dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-

lainò.
29

  

Adapun sumber yang Penulis gunakan dalam menyusun Skripsi ini 

dikelompokkan menjadi dua yakni sumber primer dan sumber sekunder. 

1. Sumber Primer 

Sumber primer adalah data yang diperoleh dari pelaku peristiwa 

itu sendiri, dengan pertanyaan yang bersifat umum yang bertujuan 

untuk mengungkap data.
30

 Adapun yang dimaksud dari data primer 

adalah data yang berbentuk verbal atau kata-kata yang diungkapkan 

secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek 

yang dapat dipercaya, dalam hal ini adalah subjek penelitian 

(informan) yang berkenanaan dengan variabel yang diteiti. 

Berdasarkan kutipan di atas, maka sumber data primer dalam 

penelitian ini yaitu orang tua yang memiliki anak usia dini (usia 1-5 

tahun) sebanyak 5 (lima) orang di Dusun Setia Bumi Kecamatan 

Seputih Banyak. 
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2. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder dapat disebut juga dengan sumber tambahan 

atau sumber penunjang. Sumber sekunder adalah sumber data yang 

tidak langsung dalam memberikan data pada pengumpulan data, 

misalnya dalam bentuk dokumen atau lewat orang lain.
31

 Dalam 

penelitian ini  yang menjadi data sekunder adalah saudara, tetangga 

yang berjumlah 5 orang dan refrensi buku-buku tentang 

perkembangan sosial anak usia dini (usia 1-6 tahun).  

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mengumpulkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapat data yang memenuhi standar yang ditetapkan. 

Dalam rangka untuk memperoleh data yang alami dan obyektif 

dilokasi penelitian, hendaklah seorang penulis menggunakan bermacam-

macam metode pengumpulan data untuk mencapai tujuan penelitian 

tersebut. Untuk mengumpulkan data yang diperlukan maka penulis 

menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 

yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 
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memberikan jawaban atas pertanyaan.
32

 Jadi wawancara adalah suatu 

cara pengumpulan data dengan jalan mengadakan dialog atau tanya 

jawab dengan orang yang dapat memberikan keterangan atau informasi. 

Jenis wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara 

mendalam, yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dan cara tanya jawab sambil bertatap muka anatar pewawancara dengan 

informan dengan menggunakan pedoman waweancara, di mana 

pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif 

lama.
33

 

Wawancara dilakukan kepada sumber primer, yaitu orang tua 

yang mempunyai anak usia dini (usia 1-6 tahun) di Dusun Setia Bumi 

Kecamatan Seputih Banyak. Data-data yang diperoleh diharapkan dari 

wawancara mendalam tersebut yaitu: data pengaruh penggunaan gadget 

dan anak usia dini di Dusun Setia Bumi Kecamatan Seputih Banyak. 

2.  Observasi 

Metode observasi adalah kegiatan pengumpulan data melalui 

pengamatan atas gejala, fenomena, dan fakta empiris yang terkait dengan 

masalah dalam penelitian.
34
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Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan 

dengan dampak penggunaan gadget pada perkembangan sosial anak usia 

dini. 

3.  Dokumentasi 

Metode dokumtasi adalah kumpulan fakta dan datayang 

tersimpan dalam bentuk tes atau artefak. Sebagian besar data yang 

tersedia yaitu berbentuk surat, catatan harian, cendera mata, laporan, 

artefak, dan foto.
35

  

Metode ini gunakan untuk mencari data tentang profil Dusun 

Setia Bumi Kecamatan Seputih Banyak, visi, misi, keadaan penduduk, 

dan struktur organisasi pemerintahan. 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Teknik penjamin keabsahan data dalam penelitian kualitatif bertujuan 

untuk mengetahui kreadibilitas data yang dikumpulkan selama penelitian. 

Teknik yang digunakan untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini 

adalah triangulasi data. Triangulasi data yaitu teknik yang lebih 

mengutamakan efektifitas hasil penelitian. 
36

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian 

kualitatif, yaitu menggunakan kata-kata, hal ini bisa dipengaruhi oleh 

kredibilitas informannya, waktu pengungkapan, kondisi yang dialami. Maka 

peneliti perlu melakukan triangulasi yaitu pengecekkan data dari berbagai 
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sumber dengan berbagai cara dan waktu. Sehingga ada triangulasi dari 

sumber dan triangulasi waktu. 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk mengkaji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber.  

Berdasarkan pada keterangan di atas maka peneliti bermaksud 

menggali data tentang dampak penggunaan gadget pada perkembangan 

sosial anak, dampak negatif dan positif menggunakan gadget bagi anak 

usia dini di Dusun Setia Bumi Kecamatan Seputih Banyak. Adapun 

untuk mencapai kepercayaan tersebut, maka ditempuh langah-langkah 

sebagai berikut : 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan oleh orang tua dengan apa yang 

dikatakan oleh anak. 

c. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

2. Triangulasi Waktu 

Waktu juga dapat mempengaruhi kredibilitas data. Jadi pengujian 

kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan 
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dengan wawancara, observasi, dan dokumtasi dalam waktu atau situasi 

yang berbeda.
37

 

Berdasarkan teknik di atas, maka dalam penelitian ini, Penulis 

membandingkan data yang diperoleh dari sumber primer, dengan data 

yang diperoleh dari sumber sekunder. Dalam hal ini Penulis 

membandingkan data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan 

anak, dengan data yang diperoleh dari wawancara dengan orang tua. 

Selain itu Penulis juga membandingkan data yang diperoleh dari hasil 

wawancara dengan data yang diperoleh dari observasi, dan 

dokumentasi, sehingga diketahui kesesuaian data hasil wawancara 

dengan fakta di lapangan. 

E. Teknik Analisa Data 

Teknik analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisa data kualitatif, yaitu analisa yang mendasarkan pada adanya 

hubungan semantik antarmasalah penelitian. Analisis kualitatif dilaksanakan 

dengan tujuan agar peneliti mendapatkan makna data untuk menjawab 

masalah penelitian. Oleh karena itu, dalam analisis kualitatif data-data yang 

terkumpul perlu disistematisasikan, distrukturkan, disemantikkan, dan 

disintesiskan agar memiliki makna yang utuh.
38

 

Analisis data dalam penelitian kualitatif Model Miles and Huberman 

ini dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai 
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pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti 

sudah analisis jawaban yang diwawancarai. Bila kurang memuaskan setelah 

jawaban di analisis, maka penelitia akan melanjutkan pertanyaan lagi 

sampai tahap tertentu.  

Model lapangan ini menganalisis secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh. Sehingga peneliti benar-benar mendapat 

hasil yang sesuai dengan fakta lapangan tanpa adanya rekayasa. Aktivitas 

dalam analisis data yaitu menggunakan data reduction, data display, dan 

conclusion drawing/verification. Langkah-langkah analisis yaitu: 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, di cari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang telah di reduksi akan memberikan gambaran 

yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya dan mencarinya nanti bila diperlukan. 

Berdasarkan keterangan di atas, maka dalam penelitian ini peneliti 

akan mencatat dan merangkum data, kemudian akan memilih hal-hal 

pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting, kemudian akan 

membuang hal-hal yang tidak penting.  

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduks, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan 

informasi yang tersusun sehingga mmpermudah untuk memahami apa 
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yang sedng terjadi, serta merencanakanntindakan selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 

Berdasarkan keterangan di atas, maka penelitian akan menyajikan 

data yang berbentuk uraian dan memiliki hubungan antar kategori yang 

sedang dibahas dalam bentuk teks naratif. 

3. Conclusion Drawing/Verification (Kesimpulan) 

Tahapan ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan ini akan diikuti dengan adanya bukti-bukti yang diperoleh 

ketika penelitian di lapangan. 

Verifikasi data dimaksukan untuk penentuan data terakhir dari 

keseluruhan proses tahapan analisi sehingga keseluruhan 

permasalahan mengenai pengaruh penggunaan gadget terhadap 

pertumbuhan sosial anak usia dini di Dusun Setia Bumi Kecamatan 

Seputih Banyak dapat terjawab sesuai dengan data dan 

permasalannya.
39

 

 

Berdasarkan keterangan diatas, maka dalam penelitian ini penelitian 

menggunakan conclusing drawing/verifikation untuk mengambil kesimpulan 

yang masih bersifat sementara dalam penelitian dan aku berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan 

data berikutnya.  

  

                                                             
39

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), 91. 



10 
 

 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Sejarah Terbentuknya Dusun Setia Bumi Kecamatan Seputih Banyak 

Desa setia bumi merupakan salah satu desa yang berada di kecamatan 

Seputih Banyak, Lampung Tengah. Desa Setia Bumi ini memiliki luas 1303 

ha/m
2
 yang terdiri dari luas perkarangan, luas pemukiman, luas persawahan, 

luas perkebunan,luas kuburan,luas perkantoran, luas prasarana umum lainnya. 

Serta desa ini memiliki tanah fasilitas umum yang terdiri dari tanah bengkok, 

lapangan olahraga,perkantoran pemerintah, dan lain-lain.  

Desa setia bumi merupakan desa yang 99% persen masyarakatnya 

merupakan suku Jawa dan semua warganya yang memeluk atau beragama 

Islam hanya terdapat 3 keluarga yang beragama non-Islam berdasarakan 

penuturan dari bendahara desa ini , serta mengapa warga di desa setia bumi 

ini merupakan warga pendatang atau suku pendatang karena sesuai dengan 

kecamatan Seputih Banyak yang merupakan wilayah para pendatang di dalam 

kecamatan Seputih Banyak ini terdapat suku jawa yang memeluk islam, bali 

yang mayoritas memeluk hindu, dan sunda yang jarang dapat di temui karena 

tersebar di desa di kecamatan ini yang memeluk islam juga desa setia bumi 

adalah desa bernomor tujuh(7) atau SB7 singkatan dari Seputih Banyak tujuh 

hal ini dikarenakan terdapat sekitar 16 desa yang ada di kecamatan Seputih 

Banyak, Lampung tengah.  
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Terdapat 9 dusun yang ada di desa setia bumi ini, desa setia bumi ini 

berbatasan langsung dengan lampung timur tepatnya pada dusun 5, terdapat 

satu pabrik yang mengolah singkong juga di setia bumi ini kondisi wilayah 

ini infrastrukur yaang cukup baik, akses jalan yang cukup baik,lapangan 

sepak bola,lapangan voli,dan 3 sekolah dasar negeri di desa ini, terdapat 

kegiatan gotong royong, ronda rutin yang merupakan bagian dari program 

kerja wajib dari Bapak Bupati Lampung Tengah. 

TABEL 1  

Jumlah Penduduk Dusun Setia Bumi 

 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1. Laki-laki 1.548 

2. Perempuan 1.462 

                    Jumlah 3.110 

 

TABEL 2  

Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia 

 

No Usia Laki-laki Perempuan 

1. 0-12 bulan 19 8 

2. 1 tahun 11 12 

3. 2 tahun 30 25 

4. 3 tahun 56 55 

5. 4 tahun 49 51 

6. 5 tahun 21 38 

7. 6 tahun 30 17 

Jumlah  215 206 
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TABEL 3  

Sosial Keagamaan Penduduk Dusun Setia Bumi 

 

No Agama Jumlah 

1.  Islam 3.004 

2.  Kristen 6 

Jumlah 3.010 

 

TABEL 4  

Sarana Peribadatan Dusun Setia Bumi 

 

No Sarana Peribadatan Jumlah 

1. Masjid  6 

2. Mushola 7 

Jumlah 13 

 

Adapun sarana pendidikan yang terdapat di Dusun Setia Bumi Kecamatan 

Seputih Banyak terlihat dalam tabel berikut ini : 

TABEL 5  

Sarana Pendidikan Dusun Setia Bumi  

 

No Jenis Sarana Pendidikan Jumlah 

1. TK 1 

2. SD 6 

3. Jumlah Lembaga Pendidikan 
Agama 

4 

Jumlah 11 
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TABEL 6  

Batas Wilayah Kelurahan Dusun Setia Bumi 

 

No Batas Kelurahan Kecamatan 

1. Sebelah Utara Sumber Baru Seputih banyak 

2. Sebelah Sealatan Rama Puja Raman Utara 

3. Sebelah Timur  Siwo Bangun Seputih banyak 

4. Sebelah Barat Sumber Fajar Seputih banyak 

 

GAMBAR 1  

Peta Dusun Setia Bumi 
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GAMBAR 2  

Struktur Organisasi Dusun Setia Bumi 

 

 

 

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Gadget merupakan media komunikasi yang sangat praktis baik 

dikalangan anak-anak maupun orang dewasa. Penggunaan gadget terhadap 

anak usia dini merupakan sesuatu yang mempunyai dampak terhadap 

penggunanya, baik itu dampak positif maupun negatif. Dengan demikian 

penggunaan gadget pada anak usia dini harus dalam jangka waktu tertentu dan 

dengan pengawasan yang baik oleh orang tua. Peran orang tua sangat penting 

sebagai figur untuk menemani, mengawasi, dan mengarahkan pemakaian 

gadget agar bermanfaat bagi tumbuh kembangnya anak usia dini. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan 

mewawancarai 5 orang tua yang mempunyai anak usia dini dan kerabat 
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terdekatnya sebanyak 5 orang Di Dusun Setia Bumi Kecamatan Seputih 

Banyak Tentang ñDampak Penggunaan Gadget Pada Perkembangan Sosial 

Anak Usia Diniò dengan melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi 

adalah sebagai berikut : 

1. Bentuk Penggunaan Gadget Pada Anak Usia Dini Di Dusun Setia Bumi 

Kecamatan Seputih Banyak 

Gadget dapat digunakan oleh siapa saja dan untuk apa aja tergantung dari 

kebutuhan pemilik gadget tersebut. Pemakaian gadget pada sekarang ini sudah 

digunakan mulai dari anak usia dini hingga orang dewasa. Penggunaan oleh 

orang dewasa biasanya digunakan untuk alat komunikasi, mencari informasi 

atau browsing, youtube, bermain game, ataupun lainnya. Sedangkan pemakaian 

pada anak usia dini biasanya terbatas dan penggunaannya hanya sebagai media 

pembelajaran, bermain game, dan menonton vidio. Pemakaiannya pun dapat 

memiliki waktu yang beragam dan berbeda durasi serta intensitas 

pemakaiannya pada orang dewasa dan anak-anak. 

Penggunaan gadget pada anak usia dini biasanya dipakai untuk bermain 

game dari total keseluruhan pemakaian. Sedangkan yang cukup banyak juga 

dikalangan anak usia dini adalah pemakaian gadget untuk menonton animasi 

atau serial kartun anak-anak. Sedangkan hanya sedikit sekali yang 

menggunakannya untuk berkomunikasi dengan orang tuanya atau melihat vidio 

pembelajaran.  
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Pemberian nasihat dan pengertian terhadap anak harus disampaikan 

secara perlahan dan bertahap. Karena anak usia dini merupakan sosok individu 

yang sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan pesat dan 

fundamental pada kehidupan selanjutnya. 

Berikut hasil wawancara yang penulis lakukan dengan beberapa orang 

tua di Dusun Setia Bumi Kecamatan seputih banyak tentang pemberian arahan-

arahan kepada anak ketika menggunakan gadget serta aplikasi-aplikasi yang 

sering digunakan anak. Pertama, menurut Ibu Sarmini dan Hanif Fadil Dinata 

(6 tahun) bahwa ñiya, setiap kali anak menggunakan gadget atau menggunakan 

dengan durasi yang terlalu lama maka saya memberikan arahan dan nasihat-

nasihat kepada anak. Aplikasi yang sering digunkan oleh anak yaitu vidio dan 

youtubeò.
40

 

Kedua, pendapat dari Ibu Imroatun Hasanah dan Muhammad Zaki Al 

Ihsan (5 tahun) mengatakan ñiya, arahan-arahan serta pemilihan konten atau 

aplikasi yang akan di gunakan oleh anak selalu saya pantau dan memberi 

nasihat pelan-pelan supaya anak mudah memahami nasehat yang diberikan 

oleh orang tua. Aplikasi yang sering gunakan oleh anak yaitu game dan 

youtubeò.
41

 

Ketiga, pendapat dari Ibu Tri Suwarni dan Syakira Amanda (6 tahun) 

bahwa ñiya, pemberian nasihat dan arahan-arahan selalu saya berikan sebelum 

memberikan gadget kepada anak, ini dimaksudnya supaya menumbuhkan rasa 

                                                             
40

 Wawancara dengan orang tua yang bernama Ibu Sarmini dan Hanif Fadil Dinata pada 

tanggal 18 September 2019 pukul 19:30 WIB. 
41 Hasil Wawancara dengan orang tua yang bernama Ibu Imroatun Hasanah  dan dan 

Muhammad Zaki Al Ihsan pada tanggal 18 September 2019 pukul 20:00 WIB. 
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jujur dan tanggung jawab kepada anak. Aplikasi yang sering digunakan yaitu 

vidio dan youtubeò.
42

 

Keempat, pendapat dari Ibu Ismiatun dan Nisa Nur Rohmah (4 tahun)  

mengatakan ñiya, arahan-arahan atau nasihat selalu saya berikan kepada anak 

apabila anak menggunakan gadget dengan durasi waktu yang melebihi batas. 

Tetapi terkadang jika saya terlalu sibuk maka saya kurang mengontrol 

pemakaian gadget anak dan cenderung membiarkan anak. Aplikasi yang sering 

digunakan yaitu vidioò.
43

 

Kelima, pendapat dari Ibu Pita Loka dan Prita Aisya Ramadhani (3 

tahun) mengatakan ñiya, arahan-arahan selalu diberikan kepada anak supaya 

anak bisa memahami dan mengetahui dampat buruknya jika terlalu lama 

bermain gadget. Aplikasi yang sering digunakan anak yatiu foto, vidio dan 

gameò.
44

 

Berdasarkan hasil wawancara dari 5 orang tua dan 5 anak usia dini 

bahwa pemberian arahan-arahan kepada anak memang sangatlah diperlukan 

dikarenakan anak usia dini belom mempunyai batas kemampuan bernalar yang 

baik serta belom bisa membedakan mana yang baik dan yang tidak baik untuk 

digunakan sera rasa penasarannya yang masih sangat tinggi. Disinilah peran 

orang tua sebagai pemberi arahan serta memonitoring penggunaan gadget anak 

sangatlah diperlukan.   

                                                             
42 Hasil Wawancara dengan orang tua yang bernama Tri Suwarni dan Syakira Amanda  

pada 19 September 2019 pukul 19:06 WIB. 
43 Hasil wawancara dengan orang tua yang bernama Ibu Ismiatun dan Nisa Nur Rohmah 

pada 19 September 2019 pukul 19:30 WIB.  
44

 Hasil Wawancara dengan orang tua yang bernama Ibu Pita Loka  dan Prita Aisya 

Ramadhani pada 19 September 2019 pukul 19:11 WIB. 
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Tetapi masih banyak orang tua yang belum memberikan penyampaian 

baik buruknya gadget kepada anak. Cenderung membiarkan anak bermain 

gadger sesuka hati dan dengan durasi waktku yang melebihi batas wajar 

penggunaan gadget untuk anak usia dini. Penggunaan aplikasi-aplikasi juga 

sangatlah berpengaruh terhadap pola perilaku anak atau perkembangan sosial 

anak. Aplikasi-aplikasi yang sering digunakan yaitu vidio dan youtube. 

2. Dampak Penggunaan gadget  Terhadap perkembangan Sosial Anak Usia  

Dini Di Dusun Setia Bumi Kecamatan Seputih Banyak 

Gadget merupakan benda dengan karakteristik unik, memiliki unit 

dengan kinerja tinggi dan berhubungan dengan ukuran serta biaya. Pada 

mulanya gadget memang lebih difokuskan kepada sebuah alat komunikasi, 

namun semenjak kemajua zaman alat ini dipercanggih dengan berbagai fitur-

fitur yag ada didalam nya sehingga memungkinkan penggunaanya untuk 

melakukan berbagai kegiatan dengan satu gadget ini, mulai dari bertelepon, 

berkirim pesan, email, foto selfie atau memfoto sebuah objek, jam, dan masih 

banyak yang lainnya.  

Sedangkan perkembangan sosial merupakan kondisi kemampuan 

seseorang dalam berpetilakuyang sesuai tuntutan sosial. Perkembangan sosial 

pada anak dimaksudkan sebagai perkembangan tingkah laku anak dalam 

menyesuaikan diri dengan aturan-aturan yang berlaku didalam masyarakat 

tempat tinggal. Gadget merupakan salah satu bentuk nyata dari berkembangnya 

ipteks pada zaman sekarang. Dengan berkembangnya ipteks, hal ini sangat 

mempengaruhi pola kehidupan manusia baik dari segi pola pikir maupun 
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perilaku. Penggunaan gadget dalam kehidupan sehari-hari tidak hanya 

mempengaruhi perilaku orang dewasa, anak-anak pun tidak luput dari 

pengaruh penggunaan gadget, salah satunya dalam kemampuan interaksi sosial. 

Berdasarkan dampak penggunaan gadget pada perkembangan sosial anak 

usia dini di Dusun Setia Bumi Kecamatan Seputih Banyak tentang apakah anak 

usia dini mempunyai perilaku sosial yang berbeda ketika sudah mulai 

mengenal gadget ?. Pertama, menurut Ibu Sarmini mengatakan ñiya, anak-anak 

yang usianya masih 5 tahun pada umumnya aktif bermain diluar rumah 

bersama teman-temannya, mulai mengenal dan berinteraksi dengan orang-

orang yang baru. Hal ini dikarenakan supaya anak mempunyai perkembangan 

sosial dan emosional yang sebagaimana semestinya. Ketika anak saya sudah 

mulai mengenal gadget menjadi jarang sekali keluar bermain bersama teman-

temannya, lebih sering bermain di dalam rumah dan terkadang kurang 

merespon ketika orang tuanya memanggilò.
45

 

Kedua, pendapat dari Ibu Imroatun Hasanah mengatakan ñiya, hal ini 

dikarenakan ketika anak saya bermain gadget itu tidak bisa diganggu sama 

sekali, ketika saya mengajak ngobrol atau saya alihkan perhatian supaya mau 

bermain permainan lainnya diluar rumah anak tersebut tidak mau dan hanya 

menjawab pertanyaan-pertanyaan saya sesekali saja. Apabila anak saya merasa 

terganggu bermain gadget maka dia akan pindah mencari tempat yang merasa 

                                                             
45

 Wawancara dengan orang tua yang bernama Ibu Sarmini pada tanggal 18 September 

2019 pukul 19:30 WIB. 
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dia lebih aman, seperti pindah dikamar, diruangan televisi dan lain 

sebagainyaò.
46

 

Ketiga, pendapat dari Ibu Tri suwarni mengatakan ñtidak, karena saya 

berikan gadget kepada anak tidak setiap saat ataupun saat dia merengek 

memintanya. Gadget saya berikan ketika merasa sudah jarang sekali tidak 

memberikannya baru saya berikan gadget tersebut dan dengan durasi yang 

tidak terlalu lama. Dengan cara tersebut, maka memungkinkan anak tidak 

kecanduan gadget yang dapat menganggu perkembangan sosial anakò.
47

 

Keempat, pendapat dari Ibu Ismiatun mengatakan ñtidak, gadget bukan 

penghambat perkembangan sosial karena ketika anak bermain gadget 

terkadang masih merespon ketika di ajak mengobrol, dengan durasi penggunan 

yang tidak terlalu lama maka kemungkinan tidak mengganggu perkembangan 

sosial anak. Media yang dapat mengganggu perkembangan sosial anak selain 

gadget yaitu televisiò.
48

 

Kelima, pendapat dari Ibu Pita Loka mengatakan ñiya, karena anak 

sering menghabiskan waktunya bermain dirumah maka jika dia mulai bosan 

dengan mainan lainnya maka ia akan beralih ke gadget. Sedangkan media 

bermain selain gadget yang paling diminati yaitu televisi. Ketika sudah didepan 

                                                             
46

 Hasil Wawancara dengan orang tua yang bernama Ibu Imroatun Hasanah pada tanggal 18 

September 2019 pukul 20:00 WIB. 
47 Hasil Wawancara dengan orang tua yang bernama Tri Suwarni pada 19 September 2019 

pukul 19:06 WIB. 
48

 Hasil wawancara dengan orang tua yang bernama Ibu Ismiatun pada 19 September 2019 

pukul 19:30 WIB. 
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televisi menonton film kartun vavorit, maka anak tidak mau di palingkan ke 

media permainan yang lainnyaò.
49

 

Berdasarkan hasil wawancara dari pendapat 5 orangtua diatas bahwa 

pengaruh perkembangan sosial anak usia dini tidak hanya dipengaruhi oleh 

gadget saja. Masih ada media-media lain yang juga dapat mempengaruhi 

perkembangan anak usia dini khususnya perkembangan sosial yaitu televisi. 

Televisi pada umumnya hanya sekedar media hiburan dan informasi, tidak 

hanya sampai disitu saja. Gadget dan televisi sama-sama mempunyai dampak 

positif dan negatif, jika keduanya digunakan tanpa pengawasan dari orang tua 

dan dengan durasi yang melampaui batas maka kemungkinan besar 

mempunyai dampak negatif bagi penggunanya terutama anak-anak.  

Berdasarkan penyajian data di atas melalui hasil wawancara dan 

observasi, menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan gadget pada anak usia 

dini di Dusun setia Bumi Kecamatan Seputih Banyak sangatlah berpengaruh 

terhadap perkembangan sosial anak usia dini. Dalam hal ini peran orang tua 

sangatlah penting, dikarenakan orang tua sebagai agen pendidikan pertama 

terhadap anak-anak pada masa pertumbuhan. Pengawasan penggunaan gadget 

terhadap anak sangatlah penting, dikhawatirkan anak bisa menyalahgunakan 

gadget atau menonton konten-konten yang bukan seusianya.  

Seperti contohnya anak menonton konten yang ada unsur kekerasannya, 

jika disalah gunakan sang anak akan mempraktekan kepada teman-temannya 

                                                             
49

 Hasil Wawancara dengan orang tua yang bernama Ibu Pita Loka pada 19 September 2019 

pukul 19:11 WIB. 
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dan anak menjadi sedikit lebih arogan. Disinilah tugas orang tua sebagai 

pembimbing serta memilah konten-konten yanh sesuai dengan  usianya.  

Orangtua harus benar-benar memberikan pengarahan kepada anaknya 

mengenai dampak buruknya penggunaan gadget, karena apabila disalah 

gunakan akan membawa dampak yang buruk bagi perkembangan sosial anak 

tersebut. Pendapat saudara terdekat anak-anak usia dini di Dusun Setia bumi 

Kecamatan Seputih Banyak yaitu. Pendapat pertama, dari Ibu Tri Suparni 

yaiatu: ñiya, anak usia dini sudah mulai menggunakan gadget, ini dikarenakan 

saudara saya bahkan tetangga-tetangga saya yang mempunyai anak usia dini 

sudah menggunakan gadget. Penggunaan gadget pada usia yang masih dini 

dapat menimbulkan afek negatif pada anak yang masih dalam masa tumbuh 

dan berkembangò.
50

 

Kedua, pendapat dari Nur Sailah yaitu : ñiya, anak usia dini 

dilungkungan rumah dan suadara-saudara saya yang mempunyai anak usia dini 

sudah mulai menggunakan gadget. Gadget yang digukanan oleh anak-anak 

hanya untuk sekedar bermain seperti bermain game, membuka youtube dan 

vidio dengan durasi yang berfariasiò.
51

 

Ketiga, pendapat dari Bapak Roni yaitu : ñiya, anak-anak dilingkungan 

rumah dan saudara-saudara saya yang mempunyai anak usia dini sudah 

menggunakan gadget. Gadget yang sering digunakan oleh anak-anak yaitu 

milik orang tuanya. Gadget digunakan hanya untuk bermain saja, terkadang 

digunakan untuk belajar atau sebgai media belajar tetapi jarang sekali 

                                                             
50

 Hasil Wawancara dengan Ibu Tri Suparni pada 19 September 2019 pukul 19:45 WIB. 
51

 Hasil Wawancara dengan Ibu Nur Sailah pada 19 September 2019 pukul 20 : 30 WIB. 
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digunakan. Durasi pemakaian gadget oleh anak-anak sangat berfariasi, antara 

30-45 menit sekali pemakaianò.
52

 

Keempat, pendapat dari Bapak Wahid yaitu : ñiya, kebanyakan anak usia 

dini sudah mulai menggunakan gadget. Pengunaannya sangat beragam tetapi 

mayoritas hanya digunakan untuk bermain game, membuka vidio dan youtube. 

Orang tua juga sering memberikan nasehat dan arahan-arahan supaya tidak 

menyalahgunakan ketika bermain gadgetò.
53

 

Kelima, pendapat dari Ibu Rofikoh : ñiya, anak usia dini kebanyakan 

sudah menggunakan gadget. Gadget yang digunakan anak usia dini hanya 

untuk bermain. Penggunaan gadget dengan durasi yang melebihi waktu yang 

ditentukan dapat memberikan dampak buruk bagi penggunanya. Sebagai orang 

tua harus lebih memperhatikan anaknya ketika menggunakan gadget, supaya 

tidak disalhgunakan ke dalam hal-hal yang tidak baikò.
54

 

Berdasarkan hasil wawancara dari 5 saudara anak usia dini bahwa 

mayoritas anak usia dini sudah menggunakan gadget. Gadget yang digunakan 

yaitu milik orang tuanya, orang tua belom memfasilitasi gadget sendiri kepada 

anak. Orang tua memberikan gadgetnya ketika anak memintanya untuk 

bermain dengan durasi rata-rata yang kurang dari satu jam. Jika anak 

menggunakannya terlalu lama maka orang tua memberikan nasihat serta 

arahan-arahan supaya anak lambat laun paham akan dampak buruknya 

penggunaan gadget jika terlalu lama digunakan. 

 

                                                             
52

 Hasil Wawancara dengan Bapak Roni pada 19 September 2019 pukul 20:45 WIB. 
53

 Hasil Wawancara dengan Bapak Wahid pada 19 September 2019 pukul 20:00 WIB. 
54

 Hasil Wawancara dengan Ibu Rofikoh pada 19 September 2019 pukul 20:15 WIB. 



24 
 

 

 BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis mengenai 

ñDampak Pengunaan Gadget Pada Perkembangan Sosial Anak Usia Dini Di 

Dusun Setia Bumi Kecamatan Seputih Banyakò, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Bentuk penggunaan gadget pada anak usia dini sangat berfariasi dengan 

durasi yang rata-rata kurang lebih satu jam dalam sehari dengan bentuk 

permainan seperti game, menonton vidio kartun, dan menonton youtube.  

2. Penggunaan gadget pada anak usia dini di Dusun Setia Bumi Kecamatan 

Seputih Banyak mempunai pengaruh terhadap perkembangan sosial anak 

usia dini seperti contohnya anak menonton konten yang ada unsur 

kekerasannya, jika disalah gunakan sang anak akan mempraktekkan 

kepada teman-temannya dan anak akan menjadi sedikit arogan.  

3. Berdasarkan penelitian dilapangan bahwa pengaruh perkembangan sosial 

anak usia dini di Dusun Setia Bumi tidak hanya dipengaruhi oleh gadged 

saja melainkan ada media lain yang dapat berpengaruh terhadap 

perkembangan sosial anak usia dini yaitu televisi. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil dari kesimpulan yang telah dirumuskan sebelumnya, 

maka penulis memberikan masukan berupa saran, sebagai berikut : 
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1. Bagi Orang Tua 

Diharapkan orang tua lebih selektif lagi dalam memberikan mainan 

kepada anak, terutama pemberian izin bermain gadget. Perlu ketegasan dan 

pendampingan dari orang tua dalam memberikan batasan durasi dan 

penggunaan gadget oleh anak, agar nantinya tidak memberikan dampak 

negatif yang dapat mengganggu proses tumbuh kembang anak terutama 

perkembangan sosialnya. 

Penggunaan gadget sebaiknya tidak diberikan pada anak dibawah usia 6 

tahun, karena saat usia tersebut anak lebih diarahkan kedalam kegiatan yang 

memiliki aktivitas dilingkungan agar mudah untuk bersosialisasi.  

2. Bagi peneliti 

Diharapkan penelitian ini memberikan acuan bagi penelitian 

selanjutnya. Terutama bagi peneliti yang akan meneliti seputar dampak 

penggunaan gadget pada perkembangan sosial anak usia dini. 

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Institusi pendidikan atau pihak sekolah sebaiknya terus memperhatikan 

dan mengidentifikasi perkembangan psikososial anak serta perubahan yang 

terjadi pada perkembangan psikososial anak ketika anak berada dilingkungan 

pengawasan guru, sehingga guru dapat memberikan stimulus dalam bentuk 

kegiatan sosial pada seluruh siswa untuk perkembangan psikososial anak usia 

pra sekolah (3-6 tahun). 
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DOKUMENTASI  

Wawancara Dengan Orang Tua Dan Anak Usia Dini Di Dusun Seta Bumi Kecamatan 

Seputih Banyak 

 

 

 

Gambar 1. Wawancara dengan Ibu Sarmini dan Hanif Fadil Dinata (5 Tahun). 


